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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh dari ukuran perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan, leverage dan opinion shopping terhadap opini audit going concern. Setelah 

melakukan pengujian dan pembahasan analisis data pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. Hal ini dijelaskan oleh koefisien regresi -0,217 dan tingkat 

signifikansi 0,169 >0,05. Oleh karena itu, ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern, karena total aset 

perusahaan tidak mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba maupun kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan usaha. 

2. Hasil penelitian terhadap pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap 

opini audit going concern pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2021. Hal ini dijelaskan dengan koefisien regresi sebesar 0,680 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,049 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

perusahan dengan rasio pertumbuhan penjualan laba yang negatif 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tidak mampu 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Sehingga, auditor 
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biasanya memberikan opini audit going concern kepada dengan 

pertumbuhan negatif. 

3. Hasil penelitian leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini 

dijelaskan oleh Koefisien regresi 4,135 dan Tingkat signifikansi yaitu 

senilai 0,000. Akibatnya semakin tinggi rasio leverage, semakin besar 

kemungkinan perusahaan akan menerima opini audit going concern, 

sebaliknya jika nilai leverage yang dihitung semakin rendah, maka semakin 

kecil kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern. 

4. Hasil penelitian opinion shopping tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern pada Perusahan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. Hal ini dijelaskan oleh Koefisien regresi -0,157 dan Tingkat 

signifikansi senilai 0,695. Sehingga dapat disimpulkan bahwa auditor 

berhasil mempertahankan sikap independensinya. Perusahaan yang 

mengganti auditor tidak mempengaruhi opini audit going concern karena 

auditor juga harus menerapkan prinsip standar profesional akuntan publik 

serta mengutamakan etika dasarnya sebagai auditor sehingga dapat 

mengaudit laporan keuangan dengan baik dan benar tanpa melihat tujuan 

manajemen dalam praktik opinion shopping. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berlandaskan hasil penelitian serta analisis yang sudah dilakukan tentunya 

penelitian berikut memiliki keterbatasan sehingga diharapkan mampu menjadi 
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bahan pertimbangan pada penelitian berikutnya dalam mendapatkan hasil secara 

lebih baik. Ketebatasan penelitian ini adalah: penelitian bisa saja dilakukan 

dengan rentang periode waktu yang panjang, namun dikarenakan adanya 

keterbatasan data sekunder yang dipublikasikan di situs resmi BEI maupun situs 

perusahaan menjadikan periode survei yang relatif pendek yaitu sampai saat 

waktu pengolahan data penelitian ini yakni hanya dengan jangka waktu dari 2017-

2021. 

5.3 Saran dari peneliti 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Sebaiknya peneliti berikutnya diharapkan dapat menambah lagi variabel 

independen lain yang secara teoritis terkait dengan penerimaan opini audit, 

serta memperluas ruang lingkup penelitian agar dapat mengetahui faktor-faktor 

lain yang dapat berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 

2. Kepada investor yang ingin berinvestasi disarankan untuk selalu mencermati 

laporan keuangan suatu perusahaan dan mempertimbangkan opini yang 

diberikan oleh auditor. 

3. Kepada manajemen perusahaan harus mengetahui keadaan keuangan 

perusahaan saat ini sejak dini, sehingga jika terjadi masalah yang serius, dapat 

dilakukan penyelamatan sejak awal sehingga para stakeholder lebih efektif 

dalam mengevaluasi dan membuat keputusan bisnis yang tepat. 
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